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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai macam pola asuh 
dan usaha orang tua dalam mengembangkan prestasi belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Dan uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua terbagi 
menjadi 3 macam pola asuh yaitu otoritatif (bisa diandalkan), otoriter dan permisif. 
Orang tua akan melakukan usaha dalam mengembangkan prestasi belajarnya sesuai 
dengan pola asuh masing-masing. Oleh karena itu, apabila semua usaha yang 
dilakukan oleh orang tua dalam mengembangkan prestasi belajar anak dilakukan 
dengan pola asuh baik, maka kepribadian dalam diri anak akan selalu terpengaruh 
dengan baik. 
 




This study aims to describe a wide variety of parenting and parental effort in 
developing academic achievement’s third grade students of SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta in the academic year 2016/2017. This study uses a qualitative 
approach with descriptive qualitative research design. The data collection technique 
used are questionare observation, interviews, and documentation. The data analysis 
includs data reduction, data presentation, and conclusion. And the data validity by 
triangulation of sources and techniques. Based on the results of this study, it is 
concluded that parents' parenting is divided into three kinds, namely authoritative 
parenting (unreliable), authoritarian and permissive. Parents will be developing their 
children’s academic achievement in accordance with their respective parenting. 
Therefore, if the parental efforts done by parents in developing their children’s 
learning achievement are done with suitable parenting, then their children’s 
personality will always be affected in a good way. 
 
Keywords: Parenting parents and development of academic achievement. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan sangat diperlukan bagi setiap manusia. Pendidikan tidak 
hanya kita dapatkan dari pendidikan formal saja, akan tetapi bisa juga kita 
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dapatkan dari pendidikan informal yaitu keluarga. Lingkungan keluarga adalah 
lingkungan pertama yang mempunyai peran penting. Peran orang tua sebagai 
pengasuh anak adalah hal utama yang tidak bisa tergantikan oleh siapapun 
karena sesibuk apapun orang tua bekerja, mereka perlu meluangkan waktu untuk 
meningkatkan kualitas hubungan orang tua dengan anak (Tim Pustaka Familia, 
2007: 60). Setiap orang tua pasti mendambakan agar anaknya berprestasi. 
Padahal dalam Tim Pustaka Familia (2007: 74) anak sebenarnya sudah memiliki 
prestasi jikalau hari ini berkembang menjadi lebih baik dari kemarin. Seperti 
halnya permasalah yang terjadi di SD Muhammadiyah Gajahan Surakarta pada 
kelas 3 ini, ada siswa yang memiliki prestasi tinggi, prestasi sedang dan ada pula 
yang memiliki prestasi rendah. Dari wawancara yang dilakukan pada salah satu 
guru di SD ini dimana tidak sedikit dari orang tua masih memakai pola asuh 
yang salah dan tidak sesuai dengan karakteristik serta kepribadian anak tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti mengambil judul “Pola Asuh 
Orang Tua dalam Mengembangkan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” untuk 
mendeskripsikan berbagai macam pola asuh dan usaha orang tua dalam 
mengembangkan prestasi belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah 24 Gajahan 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
Pola asuh orang tua adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua yang 
meliputi kegiatan mendidik, membimbing, maupun mendisiplinkan anak untuk 
mencapai kedewasaan dan sebagai wujud rasa tanggung jawab dalam upaya 
pembentukan norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya. Diana 
Baumrind dalam Edwards (2006: 76-81), pakar pengembangan anak telah 
mengelompokkan pola asuh ke dalam 3 tipe yaitu otoritatif (bisa diandalkan), 
otoriter, dan permisif. Cara orang tua mendidik anaknya mempunyai pengaruh 
besar terhadap kegiatan belajar anak. Untuk itu orang tua harus melakukan usaha 
yang harus dilakukan untuk mengembangkan prestasi belajar anak antara lain: 
cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang orang tua (Soraya, 2015: 22-
23). Secara global banyak faktor yang memengaruhi prestasi belajar. Salah satu 
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faktor dan aspek penting yang dapat mendukung perilaku siswa untuk 
berprestasi adalah pola asuh orang tua. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 
diketahui bahwa penelitian dari Nurmah dan Lilis Maghfuroh menunjukkan 
bahwa terdapat antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar. Namun dalam 
penelitian Lilis Maghfuroh, hubungan pola asuh dan prestasi belajar sangat kuat 
dengan arah korelasi positif maka diperlukan adanya penerapan pola asuh. 
Berbeda dengan penelitian Arif Dwi Wahyudi dan Faridha Nurhayati tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan prestasi 
belajar. Berbeda dengan penelitian terdahulu, peneliti ingin mencoba meneliti 
tentang apa saja pola asuh dan usaha orang tua (yang terdiri dari masing-masing 
pola asuh) dalam mengembangkan prestasi belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di rumah orang tua siswa 
dan SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta mulai bulan Oktober 2016 
sampai Februari 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa pedoman kuesioner, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dan uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada orang tua siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta terdapat 3 pola asuh orang tua yaitu pola 
asuh otoritatif (bisa diandalkan), pola asuh otoriter dan pola asuh permisif yang 
sesuai dengan teori pola asuh yang dikemukakan oleh pakar pengembangan anak 
yaitu Diana Baumrind dalam Edwards (2006: 76-82). Berdasarkan hasil 
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kuesioner yang sudah diisi oleh 65 orang tua (ayah dan ibu) dari 34 siswa 
penggolongan pola asuh dikelompokkan sebagai berikut: 
 
1. Pola asuh otoritatif (bisa diandalkan) 
Pola asuh otoritatif (bisa diandalkan) ini memiliki persentase sebesar 
32,31 % yang terdapat 21 orang tua dari 11 anak yang terdiri dari 11 ayah 
dan 10 ibu. Pola asuh ini terdapat orang tua yang memiliki anak kembar 
yaitu orang tua dari DO dan TA dan juga 1 orang tua yaitu ibu dari anak 
yang memiliki pola asuh yang lainnya. 
Dalam pola asuh ini, orang tua harus memperlihatkan cinta dan 
kehangatan kepada anak dengan cara mendengarkan secara aktif dan penuh 
perhatian serta menyediakan waktu bertemu secara positif dan rutin 
(Edwards, 2006: 78). Hal ini seperti yang dilakukan oleh orang tua yaitu 
meluangkan waktu bersama keluarga ketika libur bekerja dan setiap hari 
libur. Orang tua melatih anak untuk memunculkan rasa konsekuen setiap 
mengambil keputusannya dan melatihtanggung jawab dengan cara 
memantaunya yang sesuai dengan pendapat Edwards (2006: 78) yang 
mengatakan bahwa dengan tipe  otoritatif (bisa diandalkan) ini, membiarkan 
anak untuk menentukan keputusan sendiri, mendorong untuk membangun 
Gambar 1 
Diagram Pola Asuh Orang Tua 
Pola Asuh Otoritatif 
Pola Asuh Otoriter 
Pola Asuh Permisif 
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kepribadian dan juga minat khas anak sendiri daripada mencoba 
menempatkan anak di dalam kurungan. 
2. Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter ini memiliki persentase sebesar 44,61 % meliputi 
29 orang tua dari 17 anak yang terdiri dari 14 ayah dan 15 ibu. Dalam pola 
asuh ini terdapat 5 orang tua anak yaitu 3 ayah dan 2 ibu anak yang 
memiliki pola asuh yang lainnya. 
Orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan sedikit waktu luang 
untuk anak walaupun semua keinginan anak selalu dituruti olehnya. Orang 
tua selalu mengharuskan anak untuk menuruti apa yang diinginkannya dan 
juga memberikan aturan-aturan kepada anak yang harus selalu dituruti oleh 
anak. Apabila anak membantah, orang tua akan melarang anak melakukan 
hal yang tidak diinginkan orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Edwards (2006: 80) yang mengatakan orang tua otoriter menekankan 
batasan dan larangan di atas respons positif serta cenderung untuk 
menentukan peraturan tanpa berdiskusi dengan anak terlebih dahulu. 
3. Pola asuh permisif 
Pola asuh permisif ini memiliki persentase 23,08 % meliputi 15 
orang tua dari 11 anak yang terdiri dari 7 ayah dan 8 Ibu. Pola asuh ini 
terdapat 7 orang tua yaitu 4 ayah dan 3 ibu anak yang memiliki pola asuh 
yang lainnya. 
Orang tua cenderung membebaskan anak dalam melakukan sesuatu 
sehingga Anak sering mempunyai masalah dengan teman-temannya karena 
orang tua selalu ikut mengurusi urusan anak dalam kata lain ngemong 
(Edwards: 81). Anak cenderung manja dan mudah frustasi sehingga 
merengek apabila terjadi sesuatu pada dirinya. Orang tua berfikir jika tidak 
menuruti dan selalu menekan anak, mereka menakutkan jika anak akan 
stres. Hal ini sesuai dengan pendapat Edwards (2006: 81-82) yang 
mengatakan bahwa orang tua cenderung mempercayai ekspresi bebas dari 




Berdasarkan hasil penelitian, orang tua akan mengembangkan prestasi 
anak menggunakan pola asuh mereka masing-masing. Usaha yang dilakukan 
dalam mengembangkan prestasi belajar menurut pola asuhnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pola asuh otoritatif (bisa diandalkan) 
a) Menyekolahkan anak dengan mendiskusikannya terlebih dahulu; 
b) Tidak membiarkan anak memilih sekolahnya sendiri; 
c) Melatih tanggung jawab dengan cara memantaunya; 
d) Memunculkan rasa konsekuen atas hal yang yang dilakukan oleh anak; 
e) Menanamkan pada anak untuk selalu membaca; 
f) Memberikan hukuman ringan yang membuat anak jera terhadap 
kesalahan yang dilakukan; 
g) Memberikan relasi yang baik antara orang tua dengan anak; 
h) Memberikan fasilitas walaupun seadanya; 
i) Menemani dan memantau anak dalam belajar; 
j) Bersedia untuk diajak berdiakusi mengenai masalah belajar anak; 
k) Memberikan pertanyaan dan soal seputar pembelajarannya di sekolah; 
l) Memotivasi anak untuk selalu belajar walaupun sebentar; 
m) Memberikan hadiah dan pujian jika anak mendapat nilai dan prestasi 
baik; 
n) Mengajak liburan ketika libur sekolah; 
o) Mengharuskan anak belajar walaupun tidak memiliki PR; 
p) Memberikan nasihat yang baik tentang belajarnya; 
q) Memberikan solusi ketika anak mengalami kesulitan belajar; 
r) Menegur dan memberikan bila anak menggunakan waktu belajarnya 
untuk bermain; 
s) Membiarkan anak ketika anak mengatur jam belajarnya sendiri; 
t) Selalu membagi waktu antara pekerjaan dengan anak; 
u) Memberikan dorongan untuk selalu mendapatkan prestasi. Namun tidak 
menuntut sesuai dengan kemampuan anaknya saja; 
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v) Tidak memarahi jikalau anak tidak mendapat nilai sesuai yang 
diharapkan oleh orang tuanya namun hanya mengejek dan menyuruh 
untuk introspeksi diri; 
w) Mengajarkan untuk belajar secara maksimal; 
x) Memotivasi dan memberi semangat anak. 
2. Pola asuh otoriter  
a) Mengharuskan anak untuk mengikuti kegiatan yang orang tua inginkan; 
b) Memberikan aturan kepada anak dan harus selalu dituruti oleh anak; 
c) Memberikan aturan yang ketat untuk anak dalam hal belajarnya; 
d) Memberikan peraturan khusus untuk anak dalam mengembangkan 
prestasi belajarnya dengan mengharuskan belajar setiap hari; 
e) Selalu memantau dan membiarkan anak jika anak tidak mau menuruti 
keinginan orang tua; 
f) Memberikan hukuman pada anak; 
g) Mamarahi anak apabila anak melakukan kesalahan; 
h) Memberikan kebesasan kepada anak untuk mengungkapkan 
keinginannnya; 
i) Mengikutsertakan anak dalam bimbingan belajar; 
j) Diberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam menunjang prestasi 
belajarnya; 
k) Menyuruh anak belajar setiap hari; 
l) Memberi hadiah dan pujian saat anak berprestasi dalam belajar; 
m) Memberi semangat belajar dan meningkatkan belajarnya; 
n) Mengajak liburan; 
o) Menyuruh anak belajar tanggung jawab dan cari jalan keluar sendiri 
kalau mempunyai masalah belajar; 
p) Memantau anak belajar dirumah ketika anak mau untuk belajar saja. 
q) Mengomel dan memarahi anak ketika anak malas belajar;  
r) Mengharuskan anak selalu mendapatkan nilai bagus dengan cara 
memotivasi dan memberi dorongan pada anak; 
s) Menyuruh belajar secara teratur walaupun tidak memiliki tugas/ PR;  
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t) Memberikan vitamin otak; 
u) Mengingatkan cita-cita yang diinginkan oleh anak; 
v) Tetap memberi arahan dan meminta anak untuk melihat hasil 
belajarnya. 
3. Pola asuh permisif 
a) Mengarahkan anak memilih sekolahnya; 
b) Melatih tanggung jawab terhadap kegiatan yang dipilih oleh anak; 
c) Lebih membiarkan anak ketika anak tidak belajar; 
d) Tidak diam bila anak melakukan kesalahan terutama masalah 
belajarnya;  
e) Selalu menanyakan aktivitas yang dilakukan anak ketika sepulang 
sekolah; 
f) Selalu berkomunikasi dengan anak; 
g) Sering meluangkan waktu bersama anak dengan mengajak berlibur; 
h) Memberikan kebebasan anak untuk mengungkapkan keinginannya; 
i) Tidak melarang bila anak belajar kelompok di rumah temannya; 
j) Memberikan fasilitas kepada anak untuk menunjang belajarnya; 
k) Mengajak dan mendampingi anak sewaktu belajar ataupun ketika ada 
ulangan; 
l) Membuatkan kisi-kisi belajar dan menyuruhnya untuk menghafalkan; 
m) Memberikan gambaran baik/buruk ketika mendapatkan nilai 
bagus/jelek; 
n) Memberikan hadiah yang anak inginkan; 
o) Mendampingi sewaktu anak belajar; 
p) Memberi masukan tentang pentingnya belajar; 
q) Memberikan solusi ketika anak mengalami kesulitan belajar dengan 
memberi bantuan pada anak; 
r) Menegur anak bila anak menggunakan waktu belajarnya untuk bermain.  
s) Tidak memaksa anak untuk mendapatkan prestasi di kelas. 
Mengerjakan latihan soal agar bisa mengikuti pelajaran besok; 
t) Mengancam anak; 
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u) Mengikutkan les; 
v) Mengajak untuk selalu membaca; 
w) Memberi motivasi dan semangat belajar; 
x) Meminjamkan soal latihan ke SD lain; 
y) Mengajak anak untuk introspeksi diri dengan memperlihatkan hasil 
belajarnya. 
Dari usaha yang dilakukan oleh orang tua diatas sesuai dengan salah satu 
dari pendapat Djamarah (2008: 15) yaitu dengan menyuruh belajar secara teratur 
yaitu setiap habis maghrib dan ada pula setelah isya’. Orang tua juga melakukan 
hal-hal yang sesuai dengan pendapat dari Djamarah (2008: 61-74) antara lain: 
1. Menyediakan fasilitas dan perabot belajar, mengulangi bahan pelajaran, 
membaca buku serta mengerjakan tugas. Hal ini dilakukan oleh semua 
orang tua baik orang tua yang memiliki pola asuh otoritatif, otoriter maupun 
permisif. 
2. Mengatur jam belajar. Hal ini seperti usaha yang dilakukan oleh orang tua 
yang memiliki pola asuh otoritatif. 
3. Menghafal bahan pelajaran dan membuat ringkasan dan ikhtisar . Hal ini 
seperti usaha yang dilakukan oleh orang tua permisif yaitu dengan 
membuatkan kisi-kisi. 
Orang tua juga memberikan dorongan, motivasi dan semangat belajar. 
Dimana sikap ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh orang tua untuk dapat 
memicu keberhasilan anak dalam bidang pendidikan yang meliputi dukungan, 
kontrol dan kekuatan (Lestari, 2014: 37). Keberhasilan anak juga tidak hanya 
didukung dari sekolah saja, namun orang tua juga sangat mendukung anak untuk 
memperoleh prestasinya. Menurut Rushdie (2009: 42-87) mengatakan bahwa 
anak akan menjadi sosok yang berprestasi dalam semua hal, maka orang tua 
harus memperhatikan hal-hal yang harus dilakukan dengan penuh keyakinan dan 
ketekunan. Salah satunya adalah: 
1. Mengarahkan agar anak belajar secara teratur, memperkenalkan anak 
dengan Tuhannya dan menjadikan anak disiplin. Pernyataan ini sesuai 
dengan usaha yang dilakukan oleh orang tua otoriter, orang tua memberikan 
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aturan untuk disiplin, jujur dan tanggung jawab serta ketaatan dalam 
beribadah. 
2. Jangan mempersoalkan kenakalan anak. Pernyataan ini sesuai dengan usaha 
yang dilakukan oleh orang tua permisif dimana orang tua lebih membiarkan 
jika anak tidak mau belajar karena menurut pola asuh ini jika memaksakan 
takutnya jika anakjadi tertekan/stres. 
Selain juga usaha yang dilakukan oleh orang tua, seorang anak akan 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi apabila anak sudah melakukan 3 hal 
(Nuryanti, 2008: 59). Dimana hal ini sudah ada dalam diri anak yaitu: 
1. Tekun belajarnya. 
2. Berusaha menyelesaikan tugas dengan kemampuan sendiri. 
3. Bertanya pada orang tua atau keluarga lain apabila tidak paham. 
 
4. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada orang tua siswa tentang 
pola asuh orang tua dalam mengembangkan prestasi belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 mulai Rabu, 
30 November 2016 sampai dengan Kamis, 2 Februari 2017 didapatkan hasil 
bahwa pola asuh orang tua terbagi menjadi 3 macam pola asuh yaitu pola asuh 
otoritatif (bisa diandalkan), pola asuh otoriter dan juga pola asuh permisif.  
Dari ketiga pola asuh ini, pola asuh yang paling baik yang diterapkan 
oleh orang tua adalah pola asuh otoritatif (bisa diandalkan) karena pola asuh 
tersebut dapat memberikan dukungan positif terhadap anak dalam 
mengembangkan prestasi belajar anak. Untuk pola asuh otoriter dan permisif 
sebaiknya dihindari karena pola asuh tersebut kurang baik apabila diterapkan 
pada anak dan dapat mempengaruhi perkembangan prestasi belajarnya. 
Orang tua yang memiliki pola asuh otoritatif melakukan usaha dalam 
mengembangkan prestasi belajar anak antara lain pendidikan terbaik untuk anak, 
rasa tanggung jawab dan konsekuen, penanaman diri untuk selalu membaca, 
pemberian hadiah, relasi yang baik, pemberian fasilitas belajar, pemantauan 
dalam belajar (menemani, berdiskusi, pemberian solusi, pemberian soal dan 
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pertanyaan), motivasi dan dorongan untuk anak (belajar secara maksimal, hadiah 
dan pujian) dan pengaturan jam belajar. Orang tua yang memiliki pola asuh 
otoriter melakukan usaha dalam mengembangkan prestasi belajar anak antara 
lain dengan pemberian aturan belajar, pemantauan terhadap anak, pemberian 
hukuman, ikutserta dalam bimbingan belajar, pemberian fasilitas yang 
dibutuhkan, pemberian hadiah, pujian, dan semangat belajar, mengajak liburan 
tanggung jawab dan mencari jalan keluar sendiri dan pemberian vitamin otak. 
Orang tua yang memiliki pola asuh permisif melakukan usaha dalam 
mengembangkan prestasi belajar anak antara lain dengan pemilihan sekolah, 
menanyakan aktivitas sepulang sekolah, komunikasi yang baik, meluangkan 
waktu untuk berlibur, pemberian fasilitas belajar, mendampingi dan 
membuatkan kisi-kisi belajar, memberikan nasihat, solusi, bantuan, motivasi, 
semangat dan mengajak untuk selalu membaca, memberikan hadiah, 
mengancam anak, mengikutkan les dan pengintropeksian diri. 
Oleh karena itu, apabila semua usaha yang dilakukan oleh orang tua 
dalam mengembangkan prestasi belajar anak dilakukan dengan pola asuh baik, 
maka kepribadian dalam diri anak akan selalu terpengaruh dengan baik. Jika 
pengasuhan yang diberikan oleh orang tua itu konsisten dan sesuai dengan pola 
pikir anak, maka sikap dan usaha yang dilakukan anak tidak akan terpisah dari 
kepribadiannya. Begitu pula usaha orang tua dalam mengembangkan prestasi 
belajar anak semakin tinggi maka prestasi yang didapatkan oleh anak akan 
tinggi. Begitupun sebaliknya jika usaha orang tua dalam mengembangkan 
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